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ABSTRAK 

 

 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT memiliki berbagai macam perbedaan rupa, 

suku, adat istiadat, budaya bangsa dan agama. Hal demikian itu membuat kamu 

bersyukur firman Allah dalam Al-Qur’an. Dengan perbedaan itu manusia mempelajari 

dan mengetahui arti kekuasaan Allah SWT. Berbeda adalah sunnatullah dan wajib 

menerima dan bersyukur atas segala yang diciptakan. Tetapi seiring berjalannya waktu 

manusia terkadang lupa dengan maksud makna perbedaan yang Allah ciptakan 

sehingga belakangan ini banyak sekali diskriminasi dan rasis yang berlebihan yang 

akhirnya menimbulkan gesekan demi gesekan yang menuju ruang perpecahan anak 

bangsa. Demikian juga yang terjadi di Padukuhan Sengerang, tradisi resan dan agama 

menjadi satu persoalan jika tidak mampu membedakan mana tradisi dan mana agama. 

Padahal seyogyanya tradisi adalah warisan nenek moyang yang bersifat sementara bisa 

berubah-ubah sesuai zaman, lain dengan agama yang merupakan perintah Allah SWT 

yang absulut, kekal hingga akhir zaman. Dalam penelitian ini membahas dua 

permasalahan utama, yaitu: pertama, Bagaimana prosesi ritual yang dilakukan di area 

resan. Di Padukuhan Sengerang, Kecamatan Saptosari, Gunung Kidul. kedua, 

Bagaimana Resan di pahami sebagai tempat yang sakral melakukan berbagai macam 

tradisi. Di  Padukuhan Sengerang, Kecamatan Saptosari, Gunung Kidul. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berlokasi di Resan atau 

kuburan kuno yang dikramatkan oleh warga setempat. Penelitian ini daerah Sengerang, 

Gunung Kidul, Yogyakarta. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara yang mendalam (indepth interview), 

dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam menganalisis penelitian tersebut adalah 

teori antropologi, Clifford Geertz. 

Penelitian ini menemukan arti luas tentang budaya menurut E. T. Hall, budaya 

adalah media yang dikembangkan manusia untuk bertahan hidup. Tak ada satu hal pun 

yang bebas dari pengaruh budaya. Budaya merupakan dasar dari sebuah pondasi 

peradaban dan sebuah media yang melaluinya, kejadian-kejadian dalam kehidupan 

mengalir. Dengan demikian keterkaitan agama dan tradisi resan hanya terjadi pada 

garis kebersamaan sosial dan juga keterikatan bersama terhadap budaya. 

 

Kata Kunci: Tradisi dan Budaya, Resan, Tindakan sosial.  
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A. Latar Belakang 

 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

Secara bahasa kata keberagamaan berasal dari kata “beragama” yang 

mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, awalan “ke” yang berarti disini lebih 

bermakna “perbuatan sedangkan akhiran kata “an” berarti “keadaan” atau “ 

kondisi” yang mengandung makna sebagai sifat atau keadaan seperti kebekuan 

(keadaan membeku), kebesaran (keadaan membesar), kerajinan dan kepekaan 

dan lain-lain.1 Keberagamaan dapat di artikan adanya kesadaran diri individu 

dalam menjalankan suatu ajaran dari suatu agama yang diyakininya. 

Keberagamaan juga sering disebut sebagai perilaku seseorang atau sikap 

seseorang dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam agamanya, oleh 

karena itu adanya konsintensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai 

kognitif atau secara aktual, perasaan terhadap agama secara efektif dan perilaku 

terhadap agama.2 Bagi seorang muslim keberagamaan dapat dilihat dari seberapa 

dalam keyakinan ilmu pengetahuan, konsisten dalam pelaksanaan ibadah ritual 

keagamaan dan penghayataan tentang sikap agama yang dianutnya. 

Keberagamaan yang di maksud oleh peneliti dimana masyarakat petani 

dalam melaksanakan kewajiban bagi setiap orang yang beragama dapat 

diwujudkan dalam bentuk melaksanakan apa yang sudah di perintahkan Allah

                                                      
1 J.S.Badudu Sota Mohamad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

1994), hlm. 11. 
2 Ramayulis, Piskologi Agama ,(Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 111. 
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Swt. Misalnya meyakini adanya Allah dengan mempercayai dan menjalankan 

perintahnya dengan bentuk ritual (Tradisi, Yasinan, Pengajian) dan peribadatan 

masyarakat (Shalat, Puasa, Zakat), sehingga akan memberikan masyarakat petani 

sebuah pengalaman dalam penghayatan untuk membentuk masyarakat petani 

dalam pengetahuan tentang agama yang sudah di terapkan di dalam masyarakat. 

Keberagamaan merupakan kegiatan yang berkaitan dengan agama religiusitas 

dapat dilihat dari aspek, diantaranya aspek keyakinan, terhadap ajaran akidah, 

aspek ketaatan terhadap ajaran agama (syari’at atau ibadah), aspek penghayatan 

terhadap agama (insan) dan aspek pengetahuan terhadap agama (ilmu) dan 

pelaksanaan ajaran agama atau akhlak seseorang. Masyarakat Indonesia yang 

penuh dengan keberagaman mulai dari suku, ras, etnis, budaya serta agama 

hidup dalam berbagai golongan menjadikan masyarakat Indonesia sebagai 

sebuah bangsa yang multikultural hidup berdapingan yang terbesar di seluruh 

kepulauan nusantara. Dalam melaksanakan tatanan masyarakat memiliki cara 

berbeda-beda sehingga mampu untuk mengembangkan sebuah sistem budaya, 

sistem sosial serta sistem tehnologi yang beraneka ragam dalam menyesuaikan   

diri dengan  lingkungannya secara aktif, sebagai contoh masyarakat Jawa 

memiliki kebudayaan.  

Masyarakat Jawa mempunyai berbagai sistem yang di dalamnya 

terkandung  konsep  hubungan  antara  segala  unsur  dan  aspek  alam  semesta 



3  

 

 

diantara lingkungan sosial dan lingkungan spiritual manusia. Seseorang yang 

ingin berhubungan dengan alam semesta dan lingkungannya, maka harus 

melakukan upacara magis dengan berpegang pada benda-benda yang dimiliki 

berdasarkan pikiran-pikiran irrasional seperti penyerupaan benda tersebut 

dengan sesuatu yang lain.3 

Kerukunan di masyarakat plural dapat dijaga salah satunya melalui tradisi 

yang ada dimasyarakat, karena tradisi merupakan warisan sosial yang dipandang 

sebagai hasil karya dengan norma, ide dan nilai-nilai tertentu. Upacara tradisi 

pada masyarakat Jawa telah menjadi budaya sekaligus tradisi. Tradisi tentunya 

dapatikatakan sebagai salah satu bentuk budaya. Kebudayaan merupakan 

perekembangan kata budidaya yang berupa cipta, karsa dan rasa dan pengetahuan 

yang diterima dan diberlakukan sebagai pedoman dalam bertindak didalam 

interaksi sosial dan untuk merencanakan, melaksanakan dan menghasilkan 

karya-karya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup sebagai makhluk sosial. 

Ki Hadjar Dewantara menjelaskan bahwa kebudayaan berarti segala apa yang 

berhubungan dengan budaya, sedangkan budaya berasal dari perkataaan budi 

yang dengan singkat diartikan sebagai jiwa yang telah masak. Budaya atau 

kebudayaaan adalah buah budi manusia yang berasal dari perkataan cultura asal 

bahasa latin colere, yang berarti memelihara, memajukan dan memuja-muja.4 

 

 

 

                                                      
3  Koentjaraningrat. Manusia dan Kebudayaaan di Indonesia. (Jakarta: Perpustakan Nasional, 1995), 

hlm. 411. 
4 Karkono Kamajaya Partokusumo. Kebudayaan Jawa Perpaduannya dengan Islam. (Yogyakarta: 

Ikatan Penerbit Indonesia, 1995), hlm. 191. 
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Dalam wilayah Jawa penduduk terbagi menjadi dua yaitu penduduk 

pesisir utara dimana hubungan perdagangan, pekerjaan nelayan dan pengaruh 

Islam lebih kuat menghasilkan bentuk kebudayaan Jawa yang khas, yaitu 

kebudayaan pesisir dan daerah-daerah Jawa pedalaman, yang sering disebut 

“kejawen”. Keagamaan orang Jawa kejawen selanjutnya ditentukan oleh 

kepercayaan pada berbagai macam roh yang tak kelihatan, yang dapat 

menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan. Ritus religius sentral orang Jawa, 

khususnya Jawa kejawen adalah slametan. Slametan merupakan suatu perjamuan 

makan seremonial sederhana, dengan berkumpulnya keluarga sanak saudara dan 

semua tetangga. Slametan diadakan untuk suatu peristiwa yang penting dalam 

perjalanan hidup seseorang. Peristiwa tersebut seperti kelahiran, kematian, 

pernikahan, perayaan hari besar, khitan. Secara umum, tujuan selamatan adalah 

untuk menciptakan keadaan agar sejahtera, aman dan bebas dari gangguan 

makhluk halus (suatu keadaan yang disebut slamet).5 Dalam slametan terungkap 

nilai-nilai yang dirasakan paling mendalam oleh orang Jawa, yaitu nilai 

kebersamaan, ketetanggan, kerukunan dan toleransi. Upacara dan tata cara 

mengagungkan aroh leluhur banyak macamcaranya, semuanya berhubungan 

dengan peristiwa kematian dan selamatan peringatan sesudahnya. 

Upacara tradisi pada masyarakat Jawa telah menjadi budaya sekaligus 

identitas. Telah kita ketahuai bahwa masyarakat Jawa sangatlah kokoh dalam 

                                                      
5 Ahmad Kholil. Agama (Kultural) Masyarakat Pinggiran. (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hlm. 

91. 
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memegang budaya leluhur mereka. Berbagai macam tradisi yang keberadaannya 

masih bisa ditemui hingga saat ini, sebagian besar tidak terlepas dari keyakinan 

mereka yang diwariskan turun temurun dari nenek moyang. Akulturasi budaya 

menambah kesan tersendiri mewarnai budaya demi sebuah harapan akan 

keserasian dan keseimbangan hidup. Tradisi yang dilakukan diarea Resan 

merupakan sebuah ritual yang berupa penghormatan kepada arwah nenek 

moyang dan memanjatkan do’a keselamatan. Masyarakat Jawa kuno meyakini 

bahwa leluhur yang sudah meninggal sejatinya masih ada dan mempengaruhi 

kehidupan anak cucu atau keturunannya. 

Daerah yang masih menjunjung dan melestarikan budaya dan tradisi 

Resan adalah Padukuhan Sengerang terletak di antara perbukitan Gunung kidul, 

dua kilo meter ke arah pantai selatan. Jarak yang ditempuh dari kota Yogyakarta 

kurang lebih satu setengah jam. Warga di Padukuhan Sengerang sangat 

memperhatikan peninggalan nenek monyangnya yang merupakan warisan turun-

temuran agar tetap lestari dan menjadi jejak sejarah. warisan leluhur biasanya 

berupa tradisi, adat istiadat dan kebiasaan kuno yang masih dianggap murni 

sebagai peninggalan bersejarah. biasanya warga yang masih menjaga tradisi-

tradisi kuno cendrung menggunakan kuburan sebagai objek dan bentuk 

implementasi kepercayaan kepada yang Maha Kuasa, hal demikian sudah 

mengakar dan bahkan mendarah daging menjadi hal yang mutlak dijalankan 

setiap tahunnya karena orientasinya berlaku kepada kepercayaan dan kegiatan 

yang bersumbu pada ritual. Selain kepercayaan warga terhadap agama wajib 

adalah satu perbedaan yang tidak bisa 
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disamakan dengan kepercayaan warga terkait hal yang menjadi tradisi lama, 

karena tradisi tetaplah tradisi dan agama tetaplah agama yang menjadi pedoman 

hidup sebagai manusia. 

Dalam hal ini, Islam adalah agama sempurna yang mengatur segala siklus 

kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, maupun ajaran mu’amalah, tetapi dalam 

hal tradisi yang pada akhirnya menciptakan keberagaman itupun harus memiliki 

peninggalan yang jelas dan sejarah yang kongkrit sebagaimana yang dulu pernah 

dijalankan oleh para wali, dalam beberapa literatur menyebutkan bahwa agama 

islam berkembang atas dasar perpaduan budaya lokal dengan nilai islam ditanah 

jawa, satu contoh bahwa Sunan Kalijaga menggunakan metode perwayangan 

untuk menarik massa dalam menyampaikan dakwahnya, dan itu berlangsung 

hingga sekarang. 

Penelitian ini memfokuskan pada tradisi Resan terhadap keberagaman 

warga Muslim di Padukuhan Sengerang, Kecamatan Saptosari, Gunung Kidul. 

Seperti mengadakan sedekah bumi, resulan (bersih dusun), jhatilan, pawai 

budaya dan masih banyak lagi. Resan sendiri adalah makam yang dijadikan 

tempat kramat oleh warga setempat untuk meminta dan memohon sesuatu yang 

bersifat berkat dan mistis. adapun secara bentuknya berupa batu pegunungan. Hal 

ini menarik dan unik untuk dikaji karena menurut peneliti ini adalah hal yang 

baru dan belum dijadikan objek penelitian oleh akademisi sebelumnya.
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan seperti diatas, maka 

penelitian dapat mengajukan rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana prosesi ritual yang dilakukan di area Resan. Di Padukuhan 

Sengerang, Kecamatan Saptosari, Gunung Kidul. 

b. Bagaimana Resan dipahami sebagai tempat yang sakral melakukan 

berbagai macam tradisi. Di  Padukuhan Sengerang, Kecamatan Saptosari, 

Gunung Kidul.? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Beberapa rumusan masalah yang telah dipaparkan di latar belakang, yang 

menjadi bagian pokok untuk mengarahkan kemanakah penelitian ini akan 

dilakukan untuk mengetahui dalam berbagai masalah yang sudah diterapkan. 

Maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Tujuan penelitian ini sebegai berikut: 

 

i. Untuk mengetahui prosesi Resan serta ritual yang dilakukan oleh 

umat muslim di Padukuhan Sengerang, Kecamatan Saptosari, 

Gunung Kidul. 

ii. Untuk mengetahui posisi Resan sebagai modal keberagaman umat 

muslim di Padukuhan Sengerang, Kecamatan Saptosari, Gunung 

Kidul. 
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b. Manfaatnya dalam penelitian ini adalah: 
 

 

i. Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

terhadap kajian yang berkaitan dengan Resan. 

ii. Dapat memberikan wacana keilmuan terhadap penelitian-

penelitian selanjutnya. 

 

 

D. Kajian Pustaka 

 

Dalam penelitian yang relevan, penulis menyebutkan beberapa penelitian 

terdahulu diantaranya: 

Penelitian yang pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mas Ula 

mahasiswa Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Kerukunan Antar Umat 

Beragama” (Studi Interaksi Sosial Umat Islam dan Kristen di Donokerto 

Surabaya). Hasil penelitiannya menunjukan bahwa interaksi sosial yang 

dilakukan oleh masyarakat Donokerto didasari dengan sifat saling menghormati 

dan menghargai antar umat bergama, sifat gotong royong dan toleransi.6 

Perbedaan dengan peneliti adalah ada nilai tradisi yang terkandung dalam nilai-

nilai kehidupan dalam setiap proses kerukunan antar umat beragama. 

Penelitian yang kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Adib 

Baihaqi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah IAIN 

                                                      
6  Mas Ula, 2018 
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Salatiga dengan judul “Peran Tokoh Agama dalam Menjaga Kerukunan Antar 

Umat Beragama” (Komunikasi Kelompok Pada Dusun Thekelan, Desa Batur, 

Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

peran tokoh agama dalam menjaga keamanan dan stabilitas kerukunan umat 

berbeda agama dengan menggunkan komunikasi kelompok yang bersifat tatap 

muka terhadap masyrakat sehingga antara tokoh agama dan masyrakat saling 

memberikan tanggapan untuk mencapai tujuan bersama yaitu menanggulangi 

terjadinya konflik didusun Thekelan.7 Perbedaan dengan peneliti yaitu lebih 

menekankan pada tradisi sebagai perekat kerukunan antar umat beragama. 

Penelitian yang ketiga, yaitu skripsi yang ditulis oleh Deni Agung Satria 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

dengan judul skripsi yaitu “Nilai dan Fungsi dalam Tradisi Nyadran di Padukuhan 

Gejayan, Condongcatur, Depok Kabupaten Sleman”. Hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa dari nilai dan fungsi tradisi nyadran inilah masyarakat 

melestarikan dan menjaga serta menjadikan sebuah kewajiban untuk 

melaksanakannya.8 Perbedaan dengan peneliti adalah Deni mengungkapkan teori 

Fungsionalisme Struktural oleh Talcot Person. Sedangkan peneliti 

mengungkapkan tradisi Resan sebagai upaya keberagaman umat muslim. 

Penelitian yang keempat, yaitu skripsi yang ditulis oleh Mita Maeyulisari 

dengan judul Tradisi Nyadran Sebagai Perekat Kerukunan Antar Umat Beragama 

Di Dusun Kalitanjung Desa Tambaknegara Kecamatan Rawalo Kabupaten 

Banyumas. Mita adalah mahasiswi UIN SAIFUDDIN ZUHRI PURWEKERTO 

                                                      
7 Baihaqi, 2018 
8 Satria, 2017 
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Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora. Hasil penelitian Mita  menemukan 

beberapa temuan yang meliputi Pertama, adalah mengetahui proses tradisi 

nyadran sebagai perekat kerukuan antar umat beragama di Dusun Kalitanjung. 

Kedua, mengetahui bentuk modal sosial yang diterapkan dalam tradisi nyadran. 

sedangkan peneliti menggunakan nyadran sebagai rangkayan prosesi yang 

dilakukan disekitar resan untuk upacara persembahan. 

Dari hasil penelusuran yang penulis lakukan, ada perbedaan penelitian 

dengan beberapa hasil penelitian terdahulu yaitu aspek variabel yang diteliti, 

lokasi penelitian, dan aspek waktu penelitian. Dengan adanya beberapa hasil 

terdahulu, maka dapat dijadikan referensi bagi penulis. Hal itu disebabkan karena 

beberapa hasil penelitian terdahulu memiliki keterkaitan dalam beberapa hal 

yang menyangkut sebagian variabel yang diteliti. Akhirnya penulis dapat 

menyimpulkan bahwa penelitian yang akan penulis lakukan berbeda dengan 

penelitian yang sudah ada. 

E. Kajian Teori 

 

1. Tradisi dan Budaya 

 

a. Pengertian Tradisi dan Budaya 

 

Tradisi dipahami sebagai segala sesuatu yang turun temurun dari nenek 

moyang.9Tradisi dalam kamus antropologi sama dengan adat istiadat yakni 

kebiasaan yang bersifat magis religius dari kehidupan suatu penduduk asli yang 

meliputi nilai-nilai budaya,

                                                      
9 W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1985), hlm. 1088.  
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orma-norma hukum dan aturan-aturan yang saling berkaitan, dan kemudian 

menjadi suatu sistem atau peraturan yang sudah mantap serta mencakup segala 

konsepsi sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan atau 

perbuatan manusia dalam kehidupan sosial.10 Sedangkan dalam kamus sosiologi, 

diartikan sebagai kepercayaan dengan cara turun menurun yang dapat 

dipelihara.11 

Tradisi merupakan pewarisan norma-norma, kaidah-kaidah, dan 

kebiasaan-kebiasaan. Tradisi tersebut bukanlah suatu yang tidak dapat diubah, 

tradisi justru dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia dan diangkat 

dalam keseluruhannya. Karena manusia yang membuat tradisi maka manusia 

juga yang dapat menerimanya, menolaknya dan mengubahnya.12 Tradisi juga 

dapat dikatakan sebagai suatu kebiasaan yang turun menurun dalam sebuah 

masyarakat, dengan sifatnya yang luas, tradisi bisa meliputi segala kompleks 

kehidupan, sehingga tidak mudah disisihkan dengan perincian yang tepat dan 

diperlakukan serupa atau mirip, karena tradisi bukan obyek yang mati, melainkan 

alat yang hidup untuk melayani manusia yang hidup pula.13 

Tradisi dipahami sebagai suatu kebiasaan masyarakat yang memiliki 

pijakan sejarah masa lampau dalam bidang adat, bahasa, tata kemasyarakatan 

keyakinan dan sebagainya, maupun proses penyerahan atau penerusannya pada 

generasi berikutnya. Sering proses penerusan terjadi tanpa dipertanyakan sama 

sekali, khususnya dalam masyarakat tertutup dimana hal-hal yang telah lazim 

                                                      
10 Ariyono dan Aminuddin Sinegar, Kamus Antropologi (Jakarta: Akademika Pressindo, 1985), 

Hlm. 4. 
11 Van Peursen.Strategi Kebudayaan (Jakarta: Kanisus, 1976), hlm. 11. 
12 Soekanto.Kamus Sosiologi (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 1993), hlm. 459. 
13 Rendra.Mempertimbangkan Tradisi, (Jakarta: PT Gramedia, 1983), hlm. 3. 
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dianggap benar dan lebih baik diambil alih begitu saja. Memang tidak ada 

kehidupan manusia tanpa suatu tradisi. Bahasa daerah yang dipakai dengan 

sendirinya diambil dari sejarahnya yang panjang tetapi bila tradisi diambil alih 

sebagai harga mati tanpa pernah dipertanyakan maka masa sekarang pun menjadi 

tertutup dan tanpa garis bentuk yang jelas seakan-akan hubungan dengan masa 

depan pun menjadi terselumbung. Tradisi lalu menjadi tujuan dalam dirinya 

sendiri.14 

Dalam bahasa Arab tradisi ini dipahami dengan kata turath. Kata turath 

ini berasal dari huruf wa ra tha, yang dalam kamus klasik disepandankan dengan 

kata irth, wirth, dan mirath. Semuanya merupakan bentuk masdar (verbal noun) 

yang menunjukkan arti segala yang diwarisi manusia dari kedua orang tuanya 

baik berupa harta maupun pangkat atau keningratan.15
 

Penggunaan kata turath tersebut muncul dalam konteks pemikiran Arab 

sebelum berkenalan dengan wacana kebangkitan yang melanda sejumlah wilayah 

Arab sejak abad ke 19 M. kata turath dalam bahasa Prancis disebut dengan 

heritage yang menunjukkan makna warisan kepercayaan dan adat istiadat bangsa 

tertentu, khususnya warisan spiritual. 

Sedangkan budaya, menurut Koentjaraningrat, berasal dari bahasa 

Sansekerta yaitu buddhayah yang berarti budi atau akal. Kebudayaan 

berhubungan dengan kreasi budi atau akal manusia. Atas dasar ini, 

Koentjaraningrat mendefinisikan budaya sebagai daya budi yang berupa cipta, 

                                                      
14 Hassan Shadily.Ensiklopedi Islam,( Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,t.t), hlm. 3608 
15 Muhammad Abed al-Jabiri. Post-tradisionalisme Islam, terj. Ahmad Baso. (Yogyakarta: Lkis, 

2000), hlm. 2. 
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karsa dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa itu. 

Ada sarjana lain yang mengupas kata budaya itu sebagai perkembangan 

dari kata majemuk budi daya yang berarti daya dari budi. Karena itu mereka 

membedakan antara budaya dan kebudayaan. Budaya itu daya dari budi yang 

berupa cipta, karsa dan rasa sedangkan kebudayaan merupakan hasil dari cipta, 

karsa, dan rasa tersebut. Dalam kata antropologi budaya, tidak diadakan 

perbedaan arti antara budaya dan kebudayaan. Disini kata budaya hanya dipakai 

untuk singkatan saja dari kata kebudayaan.16
 

Adapun kata culture dalam bahasa Inggris yang artinya sama dengan 

kebudayaan berasal dari kata latin colere yang berarti mengolah, mengerjakan, 

terutama mengolah tanah atau bertani. Dari sinilah berkembang arti culture 

sebagai segala daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam. 

Mengenai pengertian budaya para ahli antropologi mendefinisikan 

sebagai berikut: 

1. Menurut M. Harris mengatakan bahwa budaya adalah tradisi 

dan gaya hidup yang dipelajari dan didapatkan secara sosial 

oleh anggota dalam suatu masyarakat, termasuk cara berpikir, 

perasaan, dan tindakan yang terpola dan dilakukan berulang- 

ulang.17 

2. Menurut R. Rosaldo mengatakan bahwa budaya memberi 

makna kepada pengalaman manusia dengan memilih dan 

mengelola budaya tersebut. Budaya secara luas mengacu pada 

                                                      
16 Rohiman Notowidagdo. Ilmu Budaya Dasar Berdasarkan al-Qur’an dan Hadis. (Jakarta: PT 

RajaGravido Persada, 2000), hlm. 24. 
17 Ibid. hlm.24-26 
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bentuk-bentuk melalui apa orang memahami hidupnya, bukan 

sekedar mengacu pada opera atau seni dalam museum.18 

3. Menurut E. T. Hall, budaya adalah media yang dikembangkan 

manusia untuk bertahan hidup. Tak ada satu hal pun yang bebas 

dari pengaruh budaya. Budaya merupakan dasar dari sebuah 

bangunan peradaban dan sebuah media yang melaluinya, 

kejadian-kejadian dalam kehidupan mengalir.19 

4. Menurut Cliffordz Geertz, budaya adalah pola pemaknaan yang 

terwujud dalam bentuk-bentuk simbolis yang ditransmisikan 

secara historis yang melaluinya orang berkomunikasi, 

mengabadikan, dan mengembangkan pengetahuanya tentang 

sikap terhadap hidup. 

5. Menurut E.B. Tylor dalam bukunya Primitive Culture 

mengemukakan bahwa kebudayaan adalah satu keseluruhan 

yang kompleks, yang mengandung pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan kemampuan lain, 

serta kebiasaan manusia sebagai anggota masyarakat.20 

                                                      
18 Stanley J. Baran. Pengantar Komunikasi Masa Melek Media dan Budaya, terj. S. Rouli Manalu 

(Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 10. 
19 Ibid. hlm. 10-15 
20 Stanley J. Baran.Pengantar Komunikasi Masa Melek Media dan Budaya, terj. S. Rouli Manalu 

(Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 9. 
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6. Menurut Prof. M.M. Djojodigoeno dalam bukunya Asas-asas 

Sosiolog mengatakan bahwa kebudayaan atau budaya adalah 

daya dari budi yang berupa cipta, karsa dan rasa. Cipta adalah 

kerinduan manusia untuk mengetahui rahasia segala hal yang 

ada dalam pengalamanya, yang meliputi pengalaman lahir dan 

batin. Hasil cipta berupa berbagai ilmu pengetahuan. Karsa 

adalah kerinduan manusia untuk menginsafi tentang hal 

sangkan paran. Dari mana manusia sebelum lahir dan kemana 

manusia sesudah mati. Hasilnya berupa norma-norma agama, 

kepercayaan. Sedangkan rasa adalah kerinduan manusia akan 

keindahan, sehingga menimbulkan dorongan untuk menikmati 

keindahan. Buah perkembangan rasa ini adalah berbagai 

macam kesenian, 

Dari penjelasan para pakar antropologi di atas dapat disimpulkan 

bahwa budaya adalah suatu tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, 

nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep 

semesta alam, objek-objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar 

orang dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan kelompok. 

Dari hasil-hasil budaya manusia dapat dibagi menjadi dua macam 

kebudayaan, yakni: 

1) Kebudayaan jasmaniyah (kebudayaan fisik) meliputi benda- 

benda ciptaan manusia, misalnya alat-alat perlengkapan hidup. 

2) Kemudian kebudayaan rohaniyah (nonmaterial) yaitu semua 
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hasil cipta manusia yang tidak bisa dilihat dan diraba, seperti 

religi, ilmu pengetahuan, bahasa, seni. 

Budaya menampakkan diri dalam pola-pola bahasa dan dalam bentuk-

bentuk kegiatan dan perilaku yang berfungsi sebagai model- model sebagai 

tindakan-tindakan penyesuaian diri dan gaya komunikasi yang 

memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu masyarakat di suatu 

lingkungan geografis tertentu pada suatu tingkat perkembangan teknis tertentu 

dan pada suatu saat tertentu. Budaya juga berkenaan dengan sifat-sifat suatu 

objek materi yang memainkan peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti model rumah, alat-alat yang digunakan, transportasi dan lain-lain.21 

  

Selain itu budaya merupakan gaya hidup unik suatu kelompok 

manusia tertentu. Budaya bukanlah sesuatu yang hanya dimiliki oleh sebagian 

orang dan tidak dimiliki oleh sebagian orang lainya. Budaya dimiliki oleh 

seluruh manusia dan demikian menjadi suatu faktor pemersatuan.22  

Budaya juga merupakan pengetahuan yang dapat dikomunikasikan, 

sifat-sifat perilaku dipelajari yang juga ada pada anggota-anggota dalam suatu 

kelompok sosial dan berwujud dalam lembaga-lembaga dan artefak-artefak 

mereka. Dalam hal ini setiap kelompok budaya menghasilkan 

jawabanjawaban khususnya sendiri terhadap tantangan-tantangan hidup 

seperti kelahiran, pertumbuhan, hubungan-hubugan sosial dan bahkan 

kematian. Ketika orang-orang menyesuaikan diri dengan keadaan-keadaan 

                                                      
21 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat.Komunikasi antar Budaya; Panduan Berkomunikasi 

dengan Orang Berbeda Budaya.( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 18. 

 
22 Ibid.hlm. 56 
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ganjil yang mereka temukan di bumi, kebiasaan hidup sehari-hari timbul. 

Manusia menciptakan budaya tidak hanya sebagai suatu mekanisme 

adaptif terhadap lingkungan biologis dan geofisik saja, tetapi juga sebagai alat 

untuk memberi andil kepada evolusi sosial. Hal ini bisa dilihat budaya budaya 

yang ada dalam masyarakat seperti prosesi kelahiran bayi, nikahan ataupun 

acara-acara lainya dalam suatu masyarakat tertentu. 

Budaya memiliki suatu tujuan. Budaya membantu untuk 

mengkategorikan dan mengklasifikasikan pengalaman. Budaya membantu 

mendefinisikan diri, dunia, dan tempat kita di dalamnya.23 Budaya membantu 

memahami ruang yang kita tempati. Suatu tempat hanya asing bagi orang-

orang asing, tidak bagi orang yang menempatinya. Budaya memudahkan 

kehidupan dengan memberikan solusi-solusi yang telah disiapkan untuk 

memecahkan masalah-masalah, dengan menetapkan polapola hubungan, dan 

cara- cara memelihara kohesi dan konsensus kelompok. Banyak cara atau 

pendekatan yang berlainan untuk menganalisis dan mengkategorikan suatu 

budaya agar budaya tersebut lebih mudah dipahami.24
 

b. Wujud Kebudayaan dan Unsur-unsurnya 

 

Menurut Koentjaraningrat wujud kebudayaan ada tiga macam, yaitu: 

 

1. Wujud kebudayaan sebagai kompleks ide-ide, gagasan, nilai- nilai, 

norma-norma, peraturan dan sebagainya (cultural system). Sifat 

abstrak tidak dapat diraba. Letaknya berada di dalam alam pikiran 

                                                      
23 Stanley J. Baran. Pengantar Komunikasi Masa Melek Media dan Budaya, terj. S. Rouli Manalu 

(Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 11. 

 
24 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat. Komunikasi antar Budaya; Panduan Berkomunikasi 

dengan Orang Berbeda Budaya. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 57 
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manusia. Ide-ide dan gagasan manusia banyak yang hidup dalam 

masyarakat dan memberi jiwa kepada masyarakat. Gagasan-gagasan 

tersebut tidak lepas satu sama lain, melainkan saling berkaitan menjadi 

suatu system budaya (adat-istiadat). 

2. Wujud budaya sebagai suatu aktivitas serta tindakan berpola dari 

manusia dalam masyarakat (sosial system). System sosial ini terdiri dari 

aktivitas-aktivitas manusia yang berintegrasi satu dengan yang lainya dari 

waktu ke waktu, yang selalu menurut pola tertentu. System sosial ini bersifat 

konkret sehingga bisa diobservasi dan didokumentasikan. 

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Bersifat 

konkret berupa benda-benda yang bisa diraba dan dilihat. Kebudayaan ideal 

akan mengarahkan manusia baik dari segi gagasan, tindakan maupun karya 

manusia, menghasilkan benda- benda kebudayaan secara fisik. Sebaliknya 

kebudayaan fisik membentuk lingkungan hidup tertentu sehingga bisa bisa 

mempengaruhi pola pikir dan perbuatanya. 

Sedangkan unsur-unsur budaya, antropologi membagi tiap-tiap 

kebudayaan ke dalam beberapa unsur besar yang disebut Culture Universais. 

Artinya ada dan bisa didapatkan di dalam semua kebudayaan dari semua 

bangsa dimana saja, yakni: 

 

1) Bahasa (lisan maupun tulis) 

 

2) System teknologi (peralatan dan perlengkapan hidup manusia) 

 

3) System mata pancaharian (mata pencarian hidup dan system 

ekonomi) 

4) Organisasi sosial (system kemasyarakatan) 
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5) System pengetahuan 

 

6) Kesenian (seni rupa, sastra, seni suara dan sebagainya) 

 

7) Religi. 

 

 

2. Teori Antropologi  

Penulis menggunakan teori Antropologi untuk meneliti lebih jauh tentang 

bagaimana mempelajari setiap perubahan maupun apa yang perlu dipertahankan 

dalam setiap perbuatan manusia. Alasan sederhanya adalah bahwa untuk 

mempelajari manusia pada umumnya kita perlu menggunakan satu teori yang 

berkenaan dengan keterkaitan manusia secara langsung, secara etismologinya 

yang berarti ilmu yang mempelajari manusia.  

Dalam hal ini, satu tokoh yang memberikan peran penting  yaitu Clifford 

Geertz.   

a. Profil Singkat Clifford Geertz 

Beliau merupakan seorang antropologi kelahiran San Francisco 

Californmia, pada 23 Agustus 1926. Sebelum menjadi antropolog terkenal, ia 

adalah seoramg prajutrit Angkatan Laut Amerika Serikat. Kemudian setelah 

berakhirnya Perang Dunia II, Geertz melanjutkan studi sarjananya di Antioch 

College, Ohio, dan lulus pada tahun 1950. 

Setelah itu, ia melanjutkan studinya di Harvad University dan berhasil 

merengkuh gelar doktornya, hanya berselang enam tahun sejak meraih sarjananya. 

Pada akhir 1970, Geertz mengajar di University of Chicago.  

Pada tahun yang sama, ia kemudian menerima gelar guru besar dari institut 

for Advanced Study di Unuversity Princeton. 
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Dalam kajian antropologinya, Geertz adalah antropolog yang menganut 

aliran antropologi simbolis sebagai landasan kajiannya. Oleh karena itu, dalam 

beberapa kajian antropologinya, ia tidak hanya melihat secara pemukaan, tetapi 

juga mencoba masuk lebih jauh ke tatanan nilai pelakulanya.  

Diantara masterpirce geertz yang berkaitan dengan masyarakat jawa 

adalah The Religioan of Java atau diterjemahkan menjadi Agama Jawa dalam 

bahasa Indonesia. Selama mengkaji tentang masyarakat Jawa, ia telah 

mempopulerkan beberapa konsep, di antaranya adalah afiliasi politik aliran dan 

istilah primordialisme. 

Selain melahirkan banyak karya tentang masyarakat Jawa, Geertz juga 

mengkaji beberapa kebudayaan negara lain.  

Clifford Geertz meninggal dunia pada 30 Oktober 2006 atau menginjak 

usia 80 tahun. Geertz meninggalkan beberapa karya yang sangat berguna bagi 

keberlangsungan kajian budaya, khususnya di Indonesia. Analisis-analisnya yang 

dikenal tajam dalam merekonstruksi realitas masyarakat masa lampau membuat 

ia menjadi salah satu orang yang memberikan sumbangsih besar bagi Indonesia. 

Dalam teori yang ditawarkan oleh Clifford Geertz memang sangat berbeda 

dengan apa yang sering dimunculkan kepermukaan oleh kebanyakan tokoh 

antropologi, pemahaman Clifford Geertz tentang agama atau kebudayaan 

memiliki unsur yang sama, saling berkaitan. Bahkan menurut Geertz agama 

adalah bagian dari sistem kebudayaan. Maka dari itu, untuk masuk kedalaman 

kajian tentang agama, menurut Clifford Geertz pintu yang dapat digunakan oleh 

seorang akademisi atau peneliti adalah kebudayaan.25  

                                                      
25 https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/jsai 
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Lebih lanjut, kebudayaan didefinisikan oleh Clifford Geertz sebagai 

dokument atau teks tindakan yang bersifat publik (Geertz, 1999; 12) sebuah 

konteks yang mendalam (Gerrtz, 1999; 17), sesuatu yang diciptakan (Gerrtz, 

1999; 19), dan terekspresikan melalui tingkah laku sosial (Geertz, 1999; 21), 

Definisi tersebut menekankan bahwa manusia merupakan makhluk simbolik 

dalam arti komunikasi yang dilakukan oleh manusia selalu dekat dengan simbol-

simbol. Di dalam simbol tersebut, manusia memproduksi makna-makna tertentu 

yang pada akhirnya, makna-makna yang telah diproduksi ini membentuk sebuah 

jaringan kebudayaan (Soehadha, 2014: 81).  

b.  Karya-karya Clifford Geertz 

Beberapa hasil penelitiannya mengenai Indonesia adalah sebagai 

berikut: 

 Agama Jawa (The Religion of Java) 

 Involusi Pertanian: Proses Perubahan Ekologi di Indonesia  

 Mojokuto 

 Islam yang Saya Amati: perkembangan di Maroko dan 

Indonesia 

 The Social history of an Indonesia Town 

  Abangan, Santri, Priyayi dalam masyarakat Jawa 

 Sistem kekerabatan di Bali 

 Negera Teater.
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F. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendeketan kualitatif dengan 

jenis penelitian case study research (studi kasus) dan bersifat deskriptif. Menurut 

Denzin dan Lincolnpenelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 

dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.26 Pendekatan 

kualitatif adalah pendekatan yang penting untuk memahami suatu fenomena 

sosial dan perspektif individu yang diteliti. Pendekatan kualitatif juga merupakan 

yang mana prosedur penelitiannya menghasilkan data deskriptif yang berupa 

kata-kata yang secara tertulis ataupun lisan dari prilaku orang-orang yang 

diamati. 27 

Sudjana dan Ibrahim menjelaskan penelitian sebagai suatu kegiatan yang 

dilakukan secara sumber Data diantaranya: 

 

a. Data Primer 

 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini sumber 

data primer adalah lapangan atau tempat yang menjadi fokus penelitian 

yaitu tradisi resan sebagai perekat kerukunan antar umat beragama. 

 

                                                      
26 Djam’an satori, Aan komariah.Op.cit. 
27 Wahyuni,Pengembangan Koleksi Jurnal studi Kasus di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. 

http://diglib.uin-suka.ac.id/12295/2/BAB/20V/pustaka.pdf, Yogyakarta 2013.hal.20 

http://diglib.uin-suka.ac.id/12295/2/BAB/20V/pustaka.pdf
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b. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak secara 

langsung didapat untuk melihat fenomena yang ada. Hal tersebut dapat 

diperoleh dari artikel, skripsi ataupun dokumen-dokumen yang terkait 

dengan tema penelitian yang berfungsi untuk mendapat data mengenai 

bentuk kerukunan antar umat beragama serta proses tradisi resan yang 

dilakukan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik 

pengupulan data dapat dilakukan dengan cara observasi, interview (wawancara) 

dan dokumentasi. 

 

a. Observasi 

 

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan catatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. 

Observasi dibagi menjadi dua yaitu observasi langsung dan observasi 

tidak langsung. Observasi langsung dilakukan terhadap obyek 

ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi 

berada bersama obyek yang diselidikinya. Sedangkan observasi tidak 

langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat 

berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki. Misalnya 

peristiwa itu diselidiki melalui film, ataupun rangkaian foto.28 Dalam 

                                                      
28 James A. Black & Dean J. Champion. Metode dan Masalah Penelitian Sosial, (Bandung: PT Rafika 

Aditama, 1999), hlm. 289. 
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hal ini, peneliti langsung ke lapangan untuk memahami fenomena 

secara langsung bagaimana proses tradisi nyadran serta bentuk 

kerukunan antar umat beragama di Padukuhan Sengerang, 

Kecamatan Saptosari, Gunung Kidul. 

 

b. Interview (Wawancara) 

 

Wawancara adalah suatu peristiwa umum dalam kehidupan  

sosial sebab ada banyak bentuk berbeda dari wawancara. Metode 

wawancara merupakan metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau keterangan lisan dari seseorang yang 

disebut responden melalui suatu percakapan yang sistematis dan 

terorganisasi. Wawancara dapat dibedakan atas wawancara 

terstruktur (structured interview) dan wawancara tidak terstruktur 

(unstructured interview). Wawancara terstruktur, atau bisa disebut 

wawancara standarisasi yang memerlukan administrasi dari suatu 

jadwal wawancara oleh seorang pewawancara.29 Wawancara 

terstruktur dilakukan oleh peneliti bila dia mengetahui secara jelas 

dan terperinci apa informasi yang dibutuhkan dan memiliki suatu 

daftar pertanyaan yang sudah ditentukan ataudisusun sebelumnya 

yang akan disampaikan kepada responden. Disebut wawancara tidak 

terstruktur sebab pewawancara tidak memiliki seting wawancara 

dengan pertanyaan yang direncanakan yang dia akan tanakan kepada 

                                                      
29 Ulber Silalahi. Metode Penelitian Sosial. (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), hlm. 312. 
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responden. 

 

 

c. Dokumentasi 

 

Dokumen dalam arti yang sempit dukumen berupa kumpulan  

data verbal yang berbentuk tulisan. Dalam arti luas dokumen meliputi 

monumen, artifact, foto, tape dan sebagainya.30 Dokumen ini bisa 

diperoleh peneliti melalui foto kegiatan, rekaman, tulisan yang 

diperoleh dari subyek peneliti secara langsung di lapangan sebagai 

penguat data. Dalam metode dokumentasi ini dilakukan guna 

memperoleh data mengenai keadaan lokasi yang diteliti baik dari segi 

geografis, keagamaan, tradisi dan keadaan penduduk di Padukuhan 

Sengerang, Kecamatan Saptosari, Gunung Kidul. Teknik Analisis 

Data. 

 

G. Tehnik Analisis Data 

Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa 

kegiatan analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus secra tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Kegiatan dalam 

analisis data yaitu reduksi data, display data dan verifikasi data.31Analisis data 

merupakan suatu pencarian, pola-pola dalam data perilaku yang muncul, objek- 

objek terkait dengan fokus penelitian.32 

                                                      
30 Koentjaraningrat. Manusia dan Kebudayaaan di Indonesia. (Jakarta: Perpustakan Nasional, 1995), 

hlm. 46. 
31 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2015), hlm. 337-345. 
32 Djunaidi Ghony. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm.246 
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Reduksi data berarti merangkum, memusatkan pada pokok pembahasan 

serta memilih data yang sesuai dengan fokus. Sehingga memerlukan kecerdasan, 

kedalaman dan keluasan wawan yang tinggi untuk melakukannya. Dalam proses 

ini, penulis melakukan seleksi dari data lapangan yang tepat sesuai dengan fokus 

penelitian yang didapat melalui pengumpulan data berupa wawancara mengenai 

tradisi resan, proses tradisi resan, bentuk tradisi resan sebagai perekat kerukunan 

antar umat beragama di Padukuhan Sengerang, Kecamatan Saptosari, Gunung 

Kidul. Display data atau penyajian data merupakan bagian dalam penelitian 

kualitatif yang dapat dilakukan melalui bentuk uraian singkat, bagan maupun 

hubungan antar kategori atau sejenisnya.  

Dalam bagian ini peneliti menyajikan data yang diperoleh dari lapangan 

dalam bentuk narasi deskripsi yang sebelumnya telah dikerucutkan pada fokus 

penelitian yaitu proses tradisi nyadran kemudian bentuk dari tradisi resan sebagai 

perekat kerukunan umat beragama. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahasan adalah suatu cara untuk menyusun data secara 

terperinci. Susunan penulisan pada penelitian terdiri berdasarkan: 

BAB I, pada bagian ini adalah pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah yang menyajikan gambaran mengenai alasan ketertarikan 

untuk meneliti objek, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka yang relevan dengan tema penelitian, landasan teori 

yang digunakan untuk menganalisis objek yang diteliti, metedologi penelitian 

dan sistematika pembahasan. 
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BAB II, bagian ini berisikan tentang penjelasan mengenai letak geografis 

secara umum, sejarah di Padukuhan Sengerang, Saptosari, Gunung Kidul serta 

proses pelaksanaan tradisi resan. 

BAB III, bagian ini membahas tentang proses pelaksanaan tradisi resan. 

 

BAB IV, bagian ini membahas tentang tradisi resan sekaligus Nilai-nilai 

Budaya yang Clifford Geertz.  

BAB V, membahas tentang penutup yang berisi tentang kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian tentang tradisi resan yang dilakukan oleh 

warga di Padukuhan Sengerang Gunung Kidul, Yogyakarta merupakan 

peninggalan nenek moyang yang tidak bisa dipisahkan dari kebiasaan warga 

setempat. Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi itu bisa dijadikan sebuah 

pelajaran sejarah yang bisa saja menjadi pemahaman bagi generasi selanjutnya. 

Bagi penulis, bahwa tradisi resan sama sekali tidak melanggar hukum 

agama Islam seperti yang kerap dipikirkan tentang mereka. Antara agama dan 

tradisi memiliki tempatnya masing-masing, jika kita lebih dewasa dalam 

menyikapi problem yang terjadi dalam kemajemukan dan perbedaan budaya 

mungkin kita akan lebih mengerti setiap sudut yang terjadi negri ini.  

B. SARAN 

 

Penulis menyadari bahwa upaya yang dilakukan dalam penilitian ini masih 

jauh dari kata final dan sempurna. mengingat fokus kajian dalam penilitian ini 

hanya berfokus pada asfek analisis maqashid syari’ah dan pengaruh budaya 

terhadap tindakan sosial yang dilakukan oleh warga di Padukuhan Sengerang. 

oleh karena itu, penulis berharap karya ini dapat ditindak lanjuti oleh peneliti 

selanjutnya. 

Penelitian yang telah penulis lakukan masih terbuka lebar peluangnya 

untuk mengembangkan bahkan mengkritisi penelitian ini. kegiatan penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji berbagai hal yang belum dilakukan oleh penulis, 
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misalnya melakukan kajian budaya lebih luas, antropologi, sosiologi maupun 

kajian lainnya. 
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